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ABSTRAK 

Syzygium jambos (jambu mawar) merupakan tumbuhan yang berkhasiat sebagai 

obat. Studi ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh variasi konsentrasi etanol terhadap 

rendemen ekstrak daun jambu mawar dengan metode maserasi. Penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian eksperimen. Tahap penelitian meliputi pengumpulan 

sampel, determinasi, pembuatan simplisia, ekstraksi secara maserasi dengan variasi 

konsentrasi etanol, penetapan rendemen, skrining fitokimia dan penetapan susut 

pengeringan. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa pada etanol 50% ekstrak 

jambu mawar positif mengandung flavonoid, tanin, saponin dan steroid/terpenoid, 

etanol 70% dan 90% positif mengandung flavonoid, tanin dan steroid/terpenoid. 

Rendemen ekstrak etanol jambu mawar 50% (23,01% ± 0,37), etanol 70% (21,96% ± 

1,18) dan etanol 90% (16,57% ± 0,38). Hasil uji LSD menunjukkan perbedaan 

signifikan (p<0,05) antara kelompok 90% dengan 50% dan 70%. 

 

Kata kunci: Jambu mawar, Rendemen, Variasi konsentrasi etanol 
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DETERMINATION OF MAWAR JAMBU LEAF EXTRACT (Syzygium 

jambos L. Alston) BASED ON VARIATION OF ETHANOL 

CONCENTRATION WITH THE MASERATION METHOD 

 

ABSTRACT 

Syzygium jambos is a medicinal plant. This study aims to determine the effect of 

variations in ethanol concentration on yield of guava leaf extract by maceration 

method. The research conducted was experimental research. The research phase 

includes sample collection, determination, manufacture of simplicia, extraction by 

maceration with variations in ethanol concentration, determination of yield, 

phytochemical screening and determination of drying losses. Phytochemical screening 

results showed that 50% of ethanol extracts of positive rose guava contained flavonoids, 

tannins, saponins and steroids / terpenoids, 70% ethanol and 90% positives contained 

flavonoids, tannins and steroids / terpenoids. The yield of rose guava ethanol extract 

was 50% (23.01% ± 0.37), 70% ethanol (21.96% ± 1.18) and 90% ethanol (16.57% ± 

0.38). LSD test results showed a significant difference (p <0.05) between the 90% to 

50% and 70% groups. 

 

Keywords: Syzygium jambos, yield, Ethanol concentration 

 
 

PENDAHULUAN 

Jambu mawar merupakan salah 

satu tumbuhan tropis khas Indonesia 

yang digunakan sebagai obat tradisional 

yang mengandung senyawa antibakteri. 

Tumbuhan ini sangat jarang ditemukan 

dan belum banyak dikenal oleh 

masyarakat (Mohanty dan Cock, 2010). 

Rebusan daun jambu mawar dapat 

digunakan untuk mengatasi diare, 

sebagai ekspektoran dan mengobati 

rematik. Jus daun jambu mawar 

digunakan sebagai obat penurun panas, 

bubuk daun digunakan untuk 

menggosok tubuh pasien cacar sebagai 

pemberi efek pendingin (Morton, 1987).  

Daun jambu mawar mengandung 

beberapa senyawa antibakteri antara 

lain flavonoid dan tanin (Mamahit dkk., 

2016). Kandungan tanin ditemukan 

sangat tinggi pada kulit batang jambu 

mawar sebesar 2,5 mg/ml, pada biji 1,9 

mg/ml sedangkan pada daun 1,4 mg/ml 

dalam pelarut aseton (Murugan dkk., 

2011). Ekstrak kulit batang, daun dan 

biji jambu mawar memiliki daya 

hambat yang baik dalam menghambat 

pertumbuhan S. Aureus dan E. Coli 

(Murugan dkk., 2011). 

Cairan penyari berpengaruh 

terhadap kandungan zat aktif dari bahan 

yang terekstraksi (Turkmen dkk., 2005). 

Cairan penyari dalam proses pembuatan 

ekstrak diharapkan adalah pelarut yang 

baik untuk senyawa kandungan yang 

berkhasiat atau yang aktif, dengan 

demikian senyawa tersebut dapat 

terpisahkan dari bahan dan dari 

senyawa kandungan lainnya, serta 

ekstrak hanya mengandung  sebagian 

besar senyawa kandungan yang 

diinginkan. Cairan penyari yang dipilih 
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harus dapat melarutkan hampir semua 

metabolit sekunder yang dikandung. 

Faktor utama untuk pertimbangan pada 

pemilihan cairan penyari adalah 

selektivitas, kemudahan bekerja, proses 

dengan cairan tersebut, ekonomis, 

ramah lingkungan, dan keamanan 

(Depkes RI, 2000). 

Rendemen suatu ekstrak dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah jenis pelarut dan 

konsentrasinya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wardani dan Leviana 

(2010) mengenai perbandingan 

rendemen ekstrak daun jambu biji 

dengan pelarut etanol 50%, 70%, dan 

90% menggunakan metode maserasi 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

rendemen yang dihasilkan yaitu 

22,07%, 31,87%, dan 25,13%. 

Mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi etanol terhadap rendemen 

ekstrak daun jambu mawar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian eksperimen. Tahap penelitian 

ini dimulai dengan pengumpulan 

sampel, determinasi tumbuhan, 

pembuatan simplisia, ekstraksi, skrining 

fitokimia, penetapan susut pengeringan 

dan penetapan rendemen.  

 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah air suling, 

aluminium foil, amil alkohol, asam 

asetat anhidrat, etanol 50%, etanol 70%, 

etanol 90%, FeCl3, HCl pekat, HCl 2N, 

H2SO4 pekat, n-heksan, pereaksi 

bouchardat, pereaksi dragendorf, 

pereaksi meyer, serbuk Mg, dan 

simplisia daun jambu mawar. 

 Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah batang pengaduk, 

blender, cawan porselen, corong 

buchner, corong gelas, erlenmeyer, 

gelas kimia, gelas ukur, gunting, 

kamera, kertas saring, labu ukur, 

maserator, neraca analitik, penangas air, 

penjepit kayu, pipet tetes, rak tabung, 

spatel, tabung reaksi, toples dan vacuum 

pumps 

. 

Tahapan Penelitian 

Pengumpulan sampel  

Sampel yang digunakan adalah 

daun tua jambu mawar dan dipanen 

pada sore hari di Kelurahan Loa Bakung 

Kecamatan Sungai Kunjang Kota 

Samarinda.  

 

Determinasi Tumbuhan 

Determinasi tumbuhan 

dimaksudkan untuk mengetahui 

kebenaran sampel. Determinasi 

dilakukan di Laboratorium Anatomi dan 

Sistematika Tumbuhan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (F-MIPA) Universitas 

Mulawarman Samarinda. 

 

Pembuatan Simplisia 

Dilakukan pengumpulan daun 

jambu mawar sebanyak 5 kg yang 

diperoleh di kelurahan Loa Bakung 

Kota Samarinda, kemudian dilakukan 

sortasi basah untuk memisahkan 

kotoran-kotoran atau bahan asing yang 

terdapat di simplisia. Daun jambu 

mawar selanjutnya dicuci dengan air 

mengalir, ditiriskan, ditimbang sebagai 

berat basah kemudian dirajang, 
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dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan di udara yang terlindungi oleh 

sinar matahari langsung setelah itu 

ditimbang sebagai berat kering, 

dihaluskan, dan diayak dengan 

pengayak mesh 60. 

 

Pembuatan ekstrak 

Ditimbang sebanyak 25 gram 

serbuk kering daun jambu mawar, 

serbuk simplisia daun jambu mawar 

diekstraksi dalam 250 ml menggunakan 

variasi konsentrasi etanol (50%, 70% 

atau 90%) dengan metode maserasi. 

Simplisia di tempatkan dalam wadah 

kaca sampai seluruh serbuk terendam 

kemudian diaduk menggunakan mesin 

pengaduk selama 3 jam replikasi pada 

masing-masing pelarut dilakukan 

sebanyak tiga kali kemudian disaring 

dengan menggunakan corong buchner, 

filtrat yang diperoleh diuapkan diatas 

penangas air sampai kental. 

 

Skirining Fitokimia  

Skrining fitokimia dilakukan 

untuk mengetahui metabolit sekunder 

yang terkandung di dalam ekstrak daun 

jambu mawar pada masing-masing 

konsentrasi etanol. Metabolit sekunder 

yang diuji secara kualitatif meliputi 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan 

steroid/terpenoid.  

Pembuatan larutan ekstrak daun 

jambu mawar, mula-mula ektrak kental 

ditimbang sebanyak 0,5 g kemudian di 

larutkan dengan masing-masing 

konsentrasi etanol 50%, 70% dan 90% 

sebanyak 10 ml di dalam labu ukur 100 

hingga larut sempurna, lalu di 

tambahkan dengan air suling hingga 

100 ml. 

 

Uji Alkaloid 

a. Pereaksi Mayer 

Sepuluh tetes ekstrak dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahkan dengan pereaksi mayer 

sebanyak 2-3 tetes menghasilkan 

endapan putih kekuningan 

menunjukkan adanya senyawa 

alkaloid 

b. Pereaksi Bouchardat 

Sepuluh tetes ekstrak dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahkan dengan pereaksi 

bouchardat sebanyak 2-3 tetes 

menghasilkan endapan coklat sampai 

hitam menunjukkan adanya senyawa 

alkaloid 

c. Pereaksi Dragendrof 

Sepuluh tetes ekstrak dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahkan dengan pereaksi 

dragendrof sebanyak 2-3 tetes 

menghasilkan endapan jingga sampai 

merah coklat menunjukkan adanya 

senyawa alkaloid. Hasil uji positif 

bila terbentuk endapan paling sedikit 

dua dari tiga percobaan di atas 

(Syamsul dkk, 2016: Lestari dkk, 

2019). 

 

Uji Flavonoid 

Sepuluh tetes ekstrak etanol daun 

jambu mawar dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, lalu ditambahkan 

sebanyak 2 tetes HCl pekat, lalu 

dimasukkan  serbuk Mg kemudian 

ditambahkan amil alkohol. Bila terjadi 

warna kuning, orange atau merah pada 

lapisan amil alkohol menunjukkan 

adanya flavonoid (Syamsul dkk, 2014) 
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Tannin  

Sepuluh tetes ekstrak dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi kemudian 

ditambahkan 2 tetes FeCl3 1%. Terjadi 

warna biru atau hijau kehitaman 

menunjukkan adanya senyawa tanin. 

(Syamsul dkk, 2014) 

 

Uji Saponin 

Sepuluh tetes ekstrak dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi kemudian 

ditambahkan 10 ml air panas, 

didinginkan kemudian dikocok kuat-

kuat selama 10 detik, busa yang stabil 

akan terus terlihat selama 5 menit dan 

tidak hilang pada penambahan 1 tetes 

larutan HCl 2 N, apabila busa tidak 

hilang menunjukkan adanya saponin 

(Supomo dkk., 2016) 

 

Uji Steroid/Terpenoid 

0,5 gram ekstrak daun jambu 

mawar dimaserasi dengan 10 ml n-

heksan selama 2 jam, disaring, filtrat 

diuapkan dan sisanya ditambahkan 

pereaksi asam asetat anhidrat dan asam 

sulfat pekat. Jika terbentuk warna ungu 

atau merah yang berubah menjadi biru 

ungu atau biru kehijauan menunjukkan 

adanya steroid/terpenoid (Supomo dkk., 

2016). 

 

Penentuan Kadar Air (Metode 

Gravimetri) 

Sampel ditimbang sebanyak 1 

gram di dalam cawan yang telah 

diketahui beratnya, kemudian 

dikeringkan dalam oven suhu 105°C 

selama 30 menit, setelah itu didinginkan 

dalam desikator selama 15 menit dan 

ditimbang hingga bobot tetap. Kadar air 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

% Susut Pengeringan = 
       

 
 x 100% 

Keterangan : b = Berat sampel (gram) 

c = Berat cawan + sampel (gram) 

a = Berat cawan (Depkes RI, 2000) 

 

Perhitungan Rendemen 

 % Rendemen = 
                           

                           
          (Depkes RI , 2000) 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan diolah dengan perangkat 

SPSS uji One Way Anova dengan Uji 

Least Significence Different (LSD) 

berupa data mengenai rendemen ekstrak 

daun jambu mawar yang didasarkan 

pada data hasil penelitian masing-

masing konsentrasi etanol dengan 

menggunakan metode maserasi. 

(Syamul dan Lestari, 2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman 

Hasil determinasi di Laboratorium 

Fisiologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas 

Mulawarman Samarinda menyatakan 

bahwa sampel yang digunakan adalah 
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daun jambu mawar dari spesies 

Syzygium jambos (L.) Alston.  

 

Ekstraksi Simplisia Daun Jambu 

Mawar 

Pembuatan ekstrak daun jambu 

mawar menggunakan pelarut etanol 

50%, 70% dan 90% dengan metode 

maserasi karena metode ini 

pengerjaannya sederhana dan mudah 

dilakukan. Selama maserasi atau proses 

perendaman dilakukan pengadukan 

selama 3 jam menggunakan maserator 

upaya ini menjamin keseimbangan 

konsentrasi bahan ekstraksi yang lebih 

cepat di dalam cairan serta tetap terjaga 

adanya derajat konsentrasi yang sekecil-

kecilnya antara larutan di dalam sel 

dengan larutan di luar sel. Ekstrak cair 

yang diperoleh kemudian diuapkan di 

atas penangas air hingga diperoleh 

ekstrak kental, kemudian dihitung nilai 

rendemennya pada tabel 1 berikut : 

 

 

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Jambu Mawar 

Konsentrasi Etanol Ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

Rata-rata 

(%) ± SD 

50% 5,71 22,84 23,01 ± 0,37 

5,69 22,76 

5,86 23,44 

70% 

 

5,15        20,6 21,96 ± 1,18 

5,68 22,72 

5,64 22,56 

90% 4,16 16,64* 16,57 ± 0,38 

4,23 16,92* 

4,04 16,16* 

Keterangan : * Uji LSD berbeda signifikan dengan kelompok lainnya (p<0,05) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

ekstrak daun jambu mawar konsentrasi 

etanol 50% menghasilkan rendemen 

lebih banyak dibandingkan konsentrasi 

etanol 70% dan 90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kandungan 

senyawa kimia dalam jambu mawar 

relatif mudah larut dalam etanol yang 

memiliki konsentrasi paling kecil, 

dimana pada konsentrasi tersebut 

terdapat campuran etanol:air 50%:50%. 

Rendemen yang dihasilkan merupakan 

jumlah senyawa yang terekstrak oleh 

berbagai macam pelarut dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda (Syahbirini 

dkk, 2005).  

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil 

uji dari One Way Anova menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antar 

kelompok perlakuan (p<0,05). Hasil uji 

Post Hoc Test dengan metode LSD 

menunjukkan kelompok ekstrak etanol 

90% memiliki perbedaan signifikan 

dengan etanol 50% dan 70% (p<0,05) 

sementara etanol 50% dan 70% tidak 

menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (p>0,05). Berdasarkan uji 

statistik tersebut, maka dapat 
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disimpulkan bahwa variasi konsentrasi 

etanol berpengaruh terhadap rendemen 

ekstrak daun jambu mawar. Perbedaan 

rendemen ekstrak etanol 50%, 70% dan 

90% disebabkan antara lain karena 

perbedaan kemampuan masing-masing 

cairan penyari dalam proses ekstraksi 

untuk memperoleh zat aktif yang 

terkandung dalam ekstrak tersebut dan 

kelarutan zat aktif dalam cairan penyari 

yang berbeda (Wardani dan Leviana, 

2010) 

 

Hasil Skrining Fitokimia 

Berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan didapatkan hasil skrining 

metabolit sekunder berdasarkan tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Skrining Ekstrak Daun Jambu Mawar Dengan Variasi Konsentrasi 

Etanol 

Golongan 

Senyawa 

Pereaksi Etanol 50% Ket Etanol 70% Ket  Etanol 90% Ket 

Alkaloid 1.Mayer 

2.Bouchardat 

3.Dragendrof 

1. tidak 

terbentuk 

endapan 

2. endapan 

coklat sampai 

hitam 

3. tidak 

terbentuk 

endapan 

- 

 

 

    + 

 

 

 

    -  

1. tidak 

 terbentuk 

 endapan 

2. endapan 

coklat sampai 

hitam 

3. tidak 

terbentuk 

endapan 

- 

 

 

  + 

 

 

 

   -  

1. tidak 

terbentuk 

endapan 

2. tidak 

terbentuk 

endapan 

3. tidak 

terbentuk 

endapan 

  - 

 

   

  - 

 

 

  - 

Flavonoid Serbuk Mg, 

HCl pekat, 

dan amil 

alkohol 

warna 

kuning, 

orange, 

merah pada 

lapisan amil 

alkohol 

+ Warna hijau 

tua pada 

lapisan amil 

alhokol 

+ Warna hijau 

tua pekat 

pada lapisan 

amil alkohol 

  + 

Tanin Air dan FeCl3 Warna hijau 

kehitaman 

+ Warna hijau 

kehitaman 

+ Warna hijau 

kehitaman 

+ 

Saponin Air panas dan 

HCl 2 N 

Terbentuk 

busa 

permanen 

+ Tidak 

terbentuk 

busa 

- Tidak 

terbentuk 

busa 

- 

Steroid/Te

rpenoid 

n-heksan, 

asam asetat 

anhidrat, dan 

H2SO4 pekat 

Warna hijau + Warna hijau + Warna hijau + 

 Keterangan : 

+ : Positif mengandung metabolit sekunder 

- : Negatif mengandung metabolit sekunder 

 

Skrining fitokimia terhadap 

ekstrak dilakukan untuk mendapatkan 

informasi golongan senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat didalamnya. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol 50% daun jambu mawar 
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mengandung senyawa metabolit 

sekunder flavonoid, tanin, saponin dan 

steroid/terpenoid, sedangkan ekstrak 

etanol 70% dan 90% daun jambu 

mawar mengandung senyawa metabolit 

sekunder flavonoid, tanin dan 

steroid/terpenoid. Menurut 

Harborne (1987) apabila pada saat 

penambahan pereaksi mayer terbentuk 

endapan putih atau kuning, pereaksi 

bouchardat terbentuk endapan coklat 

sampai hitam, pereaksi dragendrof 

terbentuk endapan jingga sampai merah 

coklat menandakan adanya alkaloid. 

Ekstrak etanol 50% menghasilkan 

warna jingga pada lapisan amil alkohol 

yang berarti mengandung senyawa 

flavon sedangkan pada ekstrak etanol 

70% dan 90% menghasilkan warna 

hijau pada lapisan amil alkohol yang 

berarti mengandung senyawa glikosida 

(Marliana dkk., 2005). Perubahan warna 

terjadi ketika penambahan FeCl3 yang 

bereaksi dengan salah satu gugus 

hidroksil pada senyawa tanin, 

penambahan FeCl3 pada ekstrak 

menghasilkan warna hijau kehitaman 

yang menunjukkan adanya senyawa 

tanin (Sangi dkk., 2008). Pemeriksaan 

steroid/terpenoid ekstrak membentuk 

warna hijau kebiruan pada saat 

penambahan asam asetat anhidrat dan 

asam sulfat pekat. Menurut Harborne 

(1987) jika mengandung senyawa 

steroid/terpenoid apabila ditambahkan 

asam asetat anhidrat dan asam sulfat 

pekat akan terbentuk warna hijau atau 

hijau kebiruan. Saponin merupakan 

senyawa yang mempunyai gugus 

hidrofilik dan hidrofob, pada saat 

digojok gugus hidrofil akan berikatan 

dengan air sedangkan gugus hidrofob 

akan berikatan dengan udara sehingga 

membentuk buih, kemudian dilakukan 

penambahan HCl 2N yang bertujuan 

untuk menambah kepolaran sehingga 

gugus hidrofil akan berikatan lebih 

stabil dan buih yang terbentuk menjadi 

stabil (Kumalasari dan Sulistyani, 

2011). Ekstrak etanol 50% positif 

mengandung saponin karena saponin 

pada umumnya berada dalam bentuk 

glikosida sehingga cenderung bersifat 

polar (Padmasari dkk., 2013). 

 

C. Penetapan Kadar Air (Metode 

Gravimetri) 

Kadar air adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mengetahui 

kandungan air yang berada di dalam 

sampel (Depkes RI, 2000). Prinsip 

kadar air dilakukan dengan metode 

gravimetri. Hasil kadar air yang 

diperoleh pada ekstrak kental daun 

jambu mawar dengan konsentrasi etanol 

50%, 70% dan 90% yang sudah di rata-

ratakan dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil kadar air ekstrak daun jambu mawar. 

Konsentrasi 

Etanol 

Kadar Air 

(%) 

Rata-rata 

(%) ± SD 

 50%  7 7,67 ± 2,08 

 10 

 6 

70% 8 7,67 ± 0,57 
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8 

7 

90% 8 8,33 ± 0,57 

8 

9 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-

rata kadar air yang terkandung dalam 

ekstrak daun jambu mawar etanol 50% 

dan 70% sebesar 7,67% sedangkan 

ekstrak daun jambu mawar etanol 90% 

sebesar 8,33%. Hasil uji dari One Way 

Anova menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan antar 

kelompok perlakuan (p>0,05). Hasil uji 

Post Hoc Test dengan metode LSD 

menunjukkan semua kelompok ekstrak 

etanol tidak ada  perbedaan signifikan 

(p>0,05). Menurut Voight (1994) 

ekstrak cair lebih dari 30%, ekstrak 

kental 5-30%, dan ekstrak kering 

kurang dari 5%. Ekstrak daun jambu 

mawar etanol 50%, 70% dan 90% 

termasuk dalam ekstrak kental. Ekstrak 

kental ialah sediaan yang dalam 

keadaan dingin dan tidak dapat dituang 

dan kandungan airnya berjumlah 

sampai 30%. (Syamsul dkk 2016). 

Kandungan air yang besar dapat 

menyebabkan pertumbuhan mikroba 

karena air merupakan media 

pertumbuhan mikroorganisme dan juga 

sebagai media terjadinya reaksi 

enzimatis yang dapat menguraikan 

senyawa aktifnya (Lestari dkk 2019)  

 

SIMPULAN 

Pelarut etanol 50%, 70% dan 90% 

memberikan perbedaan terhadap 

rendemen ekstrak daun jambu mawar. 

Hasil perhitungan rendemen ekstrak 

etanol jambu mawar 50% (23,01% ± 

0,37), etanol 70% (21,96% ± 1,18) dan 

etanol 90% (16,57% ± 0,38).  Hasil uji 

One Way Anova dengan metode LSD 

menunjukkan terdapat perbedaan 

signifikan (p<0,05) antara kelompok 

etanol 90% dengan 50% dan 70%. 
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